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RINGKASAN 
 

Kelurahan Leato Utara merupakan salah satu wilayah di Kota Gorontalo yang 

wilayahnya rawan terjadi longsor. Kondisi wilayah Kelurahan Leato Utara yang 

berada di lereng pegunungan rawan longsor cukup mengkhawatirkan, karena jika 

terjadi hujan deras dapat menimbulkan gerakan tanah di sekitarnya yang berdampak 

pada korban jiwa maupun kerugian harta benda. Melihat kondisi di atas maka 

masyarakat di Kelurahan Leato Utara Kecamatan Dumbo Raya perlu diberikan 

edukasi terkait potensi bencana longsor di wilayahnya. Kurangnya informasi 

mengenai potensi bencana longsor di Kelurahan Leato Utara mengakibatkan 

masyarakat tidak mengetahui potensi bahaya yang mengancam di wilayahnya.  

Masyarakat perlu terus diedukasi dengan memberikan informasi yang lengkap 

tentang potensi bahaya longsor yang akan terjadi di sekitarnya dan memberikan 

pengetahuan tentang mitigasi bencana yang paling praktis dan sederhana apabila 

bencana longsor benar-benar terjadi.  

Hasil pendampingan masyarakat telah dilaksanakan dalam rangka memberikan 

edukasi kepada warga Leato Utara. 

 

Kata Kunci: edukasi, longsor, mitigasi bencana, tanggap bencana. 
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PRAKATA 
 

 

Bismillahirahmannirrahim 

 

Syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala 

yang telah memberi kesempatan untuk menyelesaikan laporan akhir kegiatan 

Pengabdian Mandiri Universitas Negeri Gorontalo.  Garis besar isi laporan akhir 

terdiri dari Bab I yang menguraikan tentang permasalahan yang dihadapi 

masyarakat usulan penyelesaiannya, metode dan teknologi yang digunakan dalam 

menunjang kegiatan pengabdian mandiri; Bab II menguraikan tentang target dan 

luaran program pengabdian mandiri; Bab III membahas metode pelaksanaan mulai 

dari tahap persiapan, pelaksanaan serta rencana keberlanjutan program; Bab IV 

membahas tentang kelayakan UNG dalam menjalankan program pengabdian 

masyarakat; Bab V menguraikan pelaksanaan program; Bab VI Kesimpulan dan 

Saran. Kerjasama dengan mitra sangat baik sehingga program kerja dapat 

dilaksanakan sesuai harapan. 

Akhirnya semoga kegiatan pengabdian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak 

yang berkepentingan. 

 

 

Gorontalo,    November 2023 

 

 

 

Penulis  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bencana tanah longsor atau sering disebut gerakan tanah semakin sering 

terjadi di Indonesia dari tahun ketahun. Kelurahan Leato Utara merupakan salah 

satu wilayah di Kota Gorontalo yang wilayahnya rawan terjadi longsor. Letak 

geografis wilayah ini berada di jajaran pegunungan dan pantai selatan Provinsi 

Gorontalo dengan kemiringan > 40% dan terdiri dari formasi batuan Tinombo 

Fasies Sedimen (Tets), batuan Gunungapi Bilungala (Tmbv), Diorit Bone (Tmb), 

Batuan gunungapi Pinogu (TQpv), Endapan Danau (Qpl), Batugamping Terumbu 

(Ql), serta Aluvium dan Endapan Pantai (Qal). Hal ini mengakibatkan wilayah 

tersebut berpotensi terjadi longsor. Sebagian masyarakat Kelurahan Leato Utara 

bermukim di lereng pegunungan dan pesisir pantai, jika dilihat dari kondisi 

wilayahnya daerah tersebut rawan terjadi longsor dan tsunami.  

Kondisi wilayah Kelurahan Leato Utara yang berada di lereng pegunungan 

rawan longsor cukup mengkhawatirkan, karena jika terjadi hujan deras dapat 

menimbulkan gerakan tanah di sekitarnya yang berdampak pada korban jiwa 

maupun kerugian harta benda. Melihat kondisi di atas maka masyarakat di 

Kelurahan Leato Utara Kecamatan Dumbo Raya perlu diberikan edukasi terkait 

potensi bencana longsor di wilayahnya. Kurangnya informasi mengenai potensi 

bencana longsor di Kelurahan Leato Utara mengakibatkan masyarakat tidak 

mengetahui potensi bahaya yang mengancam di wilayahnya. Kekurangtahuan 

masyarakat dapat mengakibatkan banyaknya korban jika bencana itu terjadi tiba-

tiba. Oleh karena itu informasi mengenai daerah rawan longsor sangatlah 

diperlukan untuk meningkatkan kewaspadaan masyarakat.  

 

1.2. Permasalahan 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka yang menjadi permasalahan 

adalah kurangnya pengetahuan masyarakat tentang ancaman tanah longsor dan 

upaya mitigasinya jika sewaktu-waktu terjadi di Kelurahan Leato Utara sekitarnya. 
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Hal ini disebabkan minimnya sosialisasi/pelatihan tentang upaya mitigasi atau 

pencegahan bencana longsor. Masyarakat perlu terus diedukasi dengan 

memberikan informasi yang lengkap tentang potensi bahaya longsor yang akan 

terjadi di sekitarnya dan memberikan pengetahuan tentang mitigasi bencana yang 

paling praktis dan sederhana apabila bencana longsor benar-benar terjadi. Untuk 

mengatasi permasalahan di atas, maka sebagai bentuk tanggung jawab dosen dalam 

melaksanakan tridarma perguruan tinggi perlu diadakan pelatihan yang bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang bahaya longsor dan mitigasi 

bencana longsor berbasis masyarakat. Dengan adanya pelatihan ini masyarakat 

diharapkan mampu meningkatkan kesadaran terhadap potensi bahaya longsor yang 

ada di sekitarnya.  

 

1.3. Usulan Penyelesaian Masalah 

Untuk mengatasi permasalahan di atas yakni melakukan edukasi kepada 

masyarakat terkait bahaya longsor dan upaya mitigasi secara mandiri.  

 

1.4. Metode dan Konsep yang Digunakan 

Metode yang digunakan berupa penyuluhan dengan menguraikan faktor-faktor 

penyebab tanah longsor. 

 

1.5. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya 

Kelompok sasaran dalam kegiatan ini adalah aparat kelurahan. Potensi dan 

permasalahan kelompok sasaran dapat dilihat pada Tabel 1.1 

 

Tabel 1.1 Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya 

No Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan 

1 Masyarakat  Sebagai obyek yang 

berada di lokasi rawan 

longsor 

Minimnya pengetahuan 
tentang penyebab tanah 
longsor 
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BAB II  

TARGET DAN LUARAN 
 

Luaran dari kegiatan ini adalah: 

1. Transfer ilmu pengetahuan melalui edukasi dan pembinaan sehingga masyarakat 

menjadi tanggap bencana. 

2. Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap desanya. 

Adapun rencana target capaian luaran seperti ditunjukkan dalam Tabel 1 

berikut ini. 

Tabel 1 Capaian Luaran 

No. Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Peningkatan kepedulian masyarakat Ada 

2 Peningkatan pemahaman masyarakat Ada 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

Pelaksanaan kegiatan ini dibagi dalam beberapa tahapan sebagai berikut: 

 

3.1. Tahapan Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan kegiatan program pengabdian kepada masyarakat kolaboratif 

dosen dan mahasiswa ini dibagi dalam 3 (tiga) tahapan yaitu tahapan persiapan, tahapan 

pelaksanaan, dan tahapan pelaporan seperti ditunjukkan dalam Gambar 3.1.  

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Pelaksanaan 

 

3.2. Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan Program Setelah Kegiatan 

Dilaksanakan 

Untuk dapat mencapai target luaran, maka indikatornya adalah evaluasi pelaksanaan 

program. Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program 

 

TAHAPAN KEGIATAN 
LUARAN DAN 

INDIKATOR CAPAIAN 

Persiapan 

Pelaksanaan 

1. Pembentukan tim kerja dan 

pengurusan perizinan dan 

kemitraan 

2. Survei lokasi (identifikasi  

permasalahan dan alternatif 

penanganan) 

3. Studi pustaka dan pengumpulan 

data sekunder 

Proposal Program 

Pengabdian Masyarakat 

Kolaboratif Dosen dan  

Mahasiswa 

1. Penyampaian tujuan 

kegiatan PkM dan 

teknis pelaksanaan 

kegiatan dan 

pembentukan tim kerja 

2. Tersusunnya materi 

pengabdian 

3. Masyarakat mendapat 

edukasi 

 

  

Pelaporan 

1. Sosialisasi Kegiatan  

2. Materi Pengabdian  

3. Edukasi 

 

  

Laporan  Penulisan dan penyusunan laporan  
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pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan dan dilakukan setelah kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini selesai. 

1. Kriteria Evaluasi 

Secara umum evaluasi terhadap kegiatan ini dapat dinilai dari besarnya tingkat 

penyerapan dan pemahaman target binaan terhadap materi yang disampaikan. Besarnya 

tingkat penyerapan dan pemahaman dilihat secara kuantitatif yaitu dengan melihat kegiatan 

yang telah laksanakan setelah pengabdian kepada masyarakat ini selesai. 

2. Indikator Evaluasi 

Meliputi kemampuan dari masyarakat desa binaan dalam menyerap materi dan 

mengimplementasikannya. Setelah keseluruhan program selesai dilaksanakan, maka penting 

untuk direncanakan keberlanjutan program tersebut. 
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BAB IV  

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UNG telah banyak berkiprah 

dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat. 

Dalam 3 tahun ini, LPPM UNG telah melaksanakan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat seperti di bawah ini: 

 

Kinerja LPPM UNG Tahun 2013 Bidang Pengabdian Masyarakat: 

1. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI: 

a. Program IbM bagi dosen sejumlah 2 judul. 

b. Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 3 judul. 

2. Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait: 

a. Program Inkubator Bisnis: kegiatan pembinaan 45 UKM Tenant selama 10 bulan 

kerjasama LPPM UNG dengan pembiayaan dari Kementerian Koperasi dan UMKM 

RI. 

b. Program pengujian kompotensi tenaga fasilitator PNPM berupa pendirian Tempat Uji 

Kompotensi (TUK) FPM LSP kerjasama antara LPPM UNG dengan LSP-FPM BNSP 

Jakarta. 

3. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan mahasiswa di 

Kelurahan Katialada Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. 

 

Kinerja LPPM UNG Tahun 2014 Bidang Pengabdian Masyarakat: 

1.  Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana PNBP PT sejumlah 86 judul. 

2.  Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI: 

a. Program IbM bagi dosen sejumlah 9 judul. 

b. Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 5 judul. 

c. Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul. 

d. Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul. 

e. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan mahasiswa di 

Kelurahan Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo. 

3.  Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait: 

a. Program Inkubator Bisnis: kegiatan pembinaan 45 UKM Tenant selama 10 bulan 

kerjasama LPPM UNG dengan pembiayaan dari Kementerian Koperasi dan UMKM 

RI. 
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b. Program pengujian kompotensi tenaga fasilitator PNPM berupa pendirian Tempat Uji 

Kompotensi (TUK) FPM LSP kerjasama antara LPPM UNG dengan LSP-FPM BNSP 

Jakarta. 

c. Program Flipmas: kegiatan sosial mapping potensi wilayah kecamatan Kota Timur 

Kota Gorontalo kerjasama Flipmas, LPPM UNG dengan pembiayaan dari Pertamina 

UPTD Gorontalo. 

d. Program Kesejahteraan Keluarga: kegiatan sosilisasi ke 15 kelurahan tentang 

kesejahteraan keluarga di lokasi KKS mahasiswa. Sumber dana dari BKKBN Provinsi 

Gorontalo. 

4.  Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan mahasiswa di 

Kelurahan Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo 

 

Kinerja LPPM UNG Tahun 2015 Bidang Pengabdian Masyarakat: 

1. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana PNBP PT sejumlah 95 judul. 

2. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI : 

a. Program IbM bagi dosen sejumlah 12 judul. 

b. Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 6 judul. 

c. Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul. 

d. Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul. 

e. Program IbW bagi dosen sejumlah 2 judul. 

f. Program IbW-CSR bagi dosen sejumlah 1 judul. 
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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan yang dilaksanakan pada program pengabdian mandiri ini berupa 

pendampingan kepada masyarakat Kelurahan Leato Utara Kota Gorontalo agar 

paham dan waspada terhadap potensi bencana tanah longsor di wilayahnya. Adapun 

hasil pelaksanaan kegiatan tersebut diuraikan sebagai berikut: 

  
 
 

 
  

Gambar 5.1 Kegiatan Sosialisasi. 
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5.2. Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada masyarakat, 

dilanjutkan dengan penyerahan peta potensi longsor dan evakuasi kepada pihak 

kelurahan. Pelaksanaan sosialisasi di Aula Kantor Lurah Leato Utara Kecamatan 

Dumbo Raya dihadiri oleh masyarakat, lurah, Bhabinkamtibmas, karang taruna dan 

mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri Gorontalo. 

Materi Sosialisasi 

Materi sosialisasi yang disampaikan pada kegiatan pengabdian terdiri dari: 

a. Peta geologi regional Kota Gorontalo 

Dalam peta ini menjelaskan kondisi batuan di Kelurahan Leato Utara yang 

terdiri dari formasi granit yang telah mengalami pelapukan. Sifatnya lepas dan kuat 

gesernya rendah. 

 

Gambar 5.2 Peta Geologi Regional Kota Gorontalo. 
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b. Kelas Lereng 

Kelas lereng di Kelurahan Leato Utara termasuk kelas lereng dengan 

kemiringan 25% - 40%. Lereng ini termasuk cukup curam yang sangat berpotensi 

longsor. 

 

Gambar 5.3 Peta Kelas Lereng Kota Gorontalo. 

c. Peta Titik Rawan Bencana 

Peta ini dibuat oleh mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Gorontalo. Dalam peta ini ditemukan sekitar 17 titik rawan 

tanah longsor yang harus diwaspadai oleh masyarakat Kelurahan Leato Utara. 
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Gambar 5.4 Peta Titik Rawan Bencana Leato Utara. 

d. Peta Jalur Evakuasi 

Peta ini dibuat dengan beberapa pertimbangan mengingat kondisi medan 

Kelurahan Leato Utara yang terletak di sepanjang kaki gunung/lereng dan 

bersebelahan dengan perairan Teluk Tomini.  
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Gambar 5.5 Peta Jalur Evakuasi Leato Utara. 

Hal-hal yang harus diperhatikan agar terhindar dari tanah longsor adalah sebagai 

berikut: 

1. Hindari membangun rumah di bawah atau dekat lereng. 

2. Jika membangun pemukiman di lereng, buat sengkedan atau terasering. 

3. Hindari membuat kolam di atas lereng. 
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4. Segera menutup retakan tanah dan dipadatkan agar air tidak masuk ke dalam 

tanah melalui retakan. 

5. Jangan melakukan penggalian di bawah lereng terjal.  

6. Jangan mendirikan permukiman di tepi lereng yang terjal. 

7. Pembangunan rumah yang benar di lereng bukit.  

8. Jangan mendirikan bangunan di bawah tebing yang terjal. 

9. Pembangunan rumah yang salah di lereng bukit.  

10. Jangan memotong tebing jalan menjadi tegak.  

11. Jangan mendirikan rumah di tepi sungai yang rawan erosi.  
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan pengabdian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Kegiatan pengabdian dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat 

terhadap bahaya longsor di wilayahnya.  

2. Antusias peserta dalam kegiatan ini cukup baik, hal ini dapat terlihat dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.  

 

6.2. Saran 

Beberapa saran dari kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut:  

1. Perlu adanya kerjasama antara pihak pemerintah daerah dan kampus dalam 

memberikan pendampingan ke seluruh masyakarat yang tempatnya rawan 

bencana. 

2. Kegiatan-kegiatan edukasi kepada masyarakat harus terus dilaksanakan 

agar masyarakat semakin paham dan sadar bencana. 
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